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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan penggunaan model
pembelgjaran CPS dengan MEA dalam meningkatkan sikap ilmiah dan hasil
belgjar padaranah kognitif siswa. Desains penelitian adalah pretes postes
kelompok tak ekuivalen. Sampel penelitian adalah siswa kelas X1 1PA; dan XI
IPA, yang dipilih secara purposive sampling. Data penelitian ini berupa data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa presentase sikap ilmiah siswa
yang diperoleh dari hasil observas yang dianalisis secara deskriptif. Data
kuantitatif diperoleh dari rata-rata nilai pretes, postes, dan N-gain yang dianalisis

secara statistik dengan menggunakan uji-t dan uji U.

Hasi| penelitian menunjukan bahwa model pembelgaran CPS dan MEA keduanya

dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa. Rata-rata sikap ilmiah siswa dalam semua
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aspek yang diamati pada kelas CPS maupun kelas MEA sama-sama berkriteria
baik, yaitu pada kelas CPS adalah 84,90%, dan pada kelas MEA adalah 82,38%.
Kemudian, peningkatan hasil belgjar ranah kognitif siswa pada kelas MEA lebih
tinggi dibandingkan pada kelas CPS dengan rata-rata N-gain pada kelas MEA
yaitu 53,00 £ 13,70, sedangkan rata-rata N-gain pada kelas CPS yaitu 46,26 +
15,40. Peningkatan hasil belgjar jugaterjadi padaindikator aspek kognitif C4
dengan rata-rata N-gain indikator C4 pada kelas MEA sebesar 63,37+ 18,61.
Dengan demikian, model CPS maupun MEA dapat digunakan untuk
meningkatkan sikap ilmiah siswa. Sedangkan penerapan model MEA lebih
berpengaruh dalam meningkatkan hasil belgjar ranah kognitif siswa secara

signifikan dibandingkan dengan model CPS.
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